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ABSTRAK 
 

Bakteri Salmonella typhimurium merupakan salah satu bakteri gram negatif bersifat patogen 

penyebab foodborne disease pada hewan dan manusia. Usnea barbata merupakan tanaman 

yang memiliki potensi sebagai obat karena diketahui memiliki senyawa aktif yang berpotensi 

sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada aktivitas antibakteri 

dari ekstrak lichen Usnea barbata terhadap pertumbuhan bakteri salmonella typhimurium. 

Penelitian ini merupakan penelitian ekperimental dengan metode sumuran menggunakan enam 

perlakuan yaitu: konsentrasi 2,5%, 5%,  10%, 20%, serta kontrol positif (amoksisilin) dan 

kontrol negatif (aquades) dengan empat kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terbentuk zona hambat disekitar sumuran, rata-rata diameter zona hambat ekstrak Usnea 

barbata yang terbentuk dari konsentrasi terkecil hingga terbesar adalah 7,64 mm, 7,83 mm, 

9,08 mm, dan 9,34 mm. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak Usnea barbata memilki aktivitas 

antibakteri terhadap pertumbuhan Salmonella typhimurium namun aktivitas antibakteri ekstrak 

Usnea barbata masih termasuk dalam kategori kekuatan menghambat sedang.  

 

Kata Kunci: Aktivitas antibakteri, Salmonella typhimurium, Usnea barbata, zona hambat 
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Bakteri Salmonella typhimurium 

merupakan salah satu bakteri gram negatif 

bersifat patogen penyebab foodborne 

disease yang menyebabkan penyakit 

salmonellosis pada hewan dan manusia. 

Infeksi bakteri Salmonella typhimurium 

dapat menimbulkan beberapa gangguan 

antara lain gastroenteritis, demam enterik, 

bakterimia, infeksi endovaskular dan 

infeksi fokal seperti osteomielitis atau 

abses (Narumi et al. 2009; Naveed dan 

Ahmed 2016) dalam (Detha dkk, 2020). 

Pada manusia bakteri Salmonella 

typhimurium merupakan bakteri yang 

paling sering menyebabkan gastroenteritis 

akut hingga kematian di seluruh dunia 

(Srikanth & Cherayil, 2011). Penyakit 

gastroenteritis memiliki angka mortalitas 

1,5 hingga 2,5 juta kematian per tahunnya. 

Pada anak dibawah 5 tahun, gastroenteritis 

merupakan penyebab kematian kedua 

terbanyak akibat adanya infeksi (Apriza, 

2021).  Mikroba ini juga diketahui 

menyerang unggas yang berumur kurang 

dari 10 hari dengan tingkat kematian 

mencapai 80% (Veling et al., 2002 dalam 

Wiryawan dkk, 2005) dan dapat 

menimbulkan kerugian ekonomi yang 

cukup besar karena menyebabkan 

kematian yang sangat tinggi terutama pada 

anak ayam karena menyebabkan kematian 

yang sangat tinggi terutama pada anak 

ayam (Aprillian & Wirdanila, 2018).  

Pilihan terbaik untuk mengatasi dampak 

yang disebabkan oleh bakteri Salmonella 

typhimurium adalah dengan penggunaan 

antibiotik, namun penggunaan antibiotik 

diketahui menyebakan masalah baru yaitu 

munculnya resistensi terutama pada 

pemakaian antibiotik yang tidak 

prosedural dan tidak terkontrol (Mirza et 

al.,, 2000).  

 Adanya resistensi menyulitkan upaya 

pengobatan dan pencegahan, oleh sebab itu 

perlu adanya alternatif baru untuk 

mengatasi masalah tersebut. Salah satu 

alternatif yang dapat ditempuh adalah 

dengan memanfaatkan zat aktif pembunuh 

bakteri yang terkandung dalam tanaman 

obat yang berpotensi menghambat atau 

membunuh bakteri. Lichen atau lumut 

kerak merupakan tanaman yang berasal 

dari hubungan saling menguntungkan 

antara alga dengan jamur. Potensi lichen 

sebagai antibakteri didasarkan pada 

banyaknya kandungan senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat di dalamnya 

(Purwanti dkk, 2017). Usnea barbata 

merupakan kelompok lichen yang 

termasuk ke dalam tipe fructicose. 

Kandungan yang terdapat dalam Usnea 

barbata dapat berupa berbagai senyawa 

asam. Asam usnat merupakan senyawa 

asam yang paling umum yang terdapat  

didalam lichen Usnea barbata ,selain itu 

asam usnat diketahui merupakan senyawa 

berspektrum luas yang berpotensi sebagai 

antibakteri (Septiana, 2011). Penelitian 

Bergner (1990) menyatakan bahwa usnea 

memiliki potensi sebagai antibakteri karena 

mengandung asam usnat yang dapat 

menghambat bakteri Staphylococcus, 

Streprococcus, Pneumonococcus, dan 

Mycobacteriumm Tubercolosis. Sari dkk 

(2018) menyatakan bahwa kelompok 

Usnea diketahui mempunyai kemampuan 

menghambat bakteri patogen sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai obat. Jannah 

dkk (2022) juga mengungkapkan bahwa 

spesies Usnea memiliki potensi untuk 

dikembangkan menjadi bahan baku obat 

modern.  
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Simanjuntak (2021) dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa Usnea barbata 

mengandung senyawa metabolit sekunder 

berupa alkaloid, saponin, flavonoid, 

tannin, dan triterpenoid yang terbukti 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Bacillus cereus dan Escherichia coli. 

Berdasarkan uraian di atas telah dilakukan 

penelitian tentang aktivitas antibakteri 

ekstrak lichen Usnea barbata terhadap 

daya hambat pertumbuhan bakteri 

Salmonella typhimurium. 

 

MATERI DAN METODE  

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Penelitian  menggunakan enam perlakuan 

meliputi konsentrasi 2,5%, 5%, 10%, dan 

20% serta kontrol positif menggunakan 

amoksisilin 25µg/ml dan kontrol negatif 

menggunakan aquades steril dengan empat 

kali pengulangan sehingga diperoleh 24 

unit percobaan. Uji aktivitas antibakteri 

dilakukan dengan metode sumuran. Data 

yang diperoleh dianalisis dengan uji One 

Way Anova menggunakan program SPSS 

22. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Usnea 

barbata terhadap Daya Hambat 

Pertumbuhan Salmonella typhimurium 

Hasil penelitian aktivitas antibakteri 

ekstrak lichen Usnea barbata terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella 
typhimurium dengan metode difusi 

sumuran menunjukkan adanya zona 

hambat yang terbentuk di sekitar sumuran.  

 Pada hasil pengamatan didapatkan 

berbagai diameter zona hambat yang 

terbentuk dari masing-masing konsentrasi 

perlakuan. Zona hambat yang terbentuk 

pada media selanjutnya diukur 

menggunakan jangka sorong.  

 

 

 
Gambar 1. Zona hambat ekstrak Usnea 

barbata terhadap pertumbuhan 

S. typhymurium 

 

 

 
Gambar 2.  Zona hambat kontrol positif 

amoksisilin dan kontrol negatif 

aquades steril terhadap 

pertumbuhan bakteri S. 

typhimurium 
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 Tabel 1. Diameter zona hambat aktivitas antibakteri ekstrak Usnea barbata terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhimurium.  
Konsentrasi/ 

Perlakuan 

Ulangan 

1 (mm) 

Ulangan 2 

(mm) 

Ulangan 

3 (mm) 

Ulangan 

4 (mm) 

Rata-rata 

(mm)+SD 

Kategori 

2,5% 9,6 7,62 5,85 7,56 7,64±1,51 Sedang 

5% 9,22 7,95 5,76 8,4 7,83±1,47 Sedang 

10% 11,17 9,05 7,57 8,55 9,08±1,51 Sedang 

20% 11,95 9,13 6,33 9,98 9,34±2,33 Sedang 

K+ 

(Amoksisilin 

25𝜇𝑔/𝑚𝑙) 

11,13 10,91 9,97 10,07 10,52±0,58 Sedang 

K- (Aquades) 

 

0 0 0 0 0 Tidak Terbentuk 

Zona hambat 

K+ 

(Amoksisilin 

30𝜇𝑔/𝑚𝑙) * 

17,2 16,8 17,0  17,00±0,20 Kuat 

     Ket: * Muhammad dkk, (2022). 

 

 

Berdasarkan perhitungan luas 

diameter zona hambat yang terbentuk 

disekitar sumuran, didapat rata-rata zona 

hambat dari konsentrasi terkecil hingga 

terbesar berturut-turut adalah sebesar 7,64 

mm, 7,83 mm, 9,08 mm, 9,34 mm dengan 

kategori daya hambat sedang. Berdasarkan 

hasil uji statistik anova dengan taraf nyata 

(α) 1% menunjukan bahwa nilai p = 0,117 

(p > 0.01), hal ini menunjukan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang bermakna 

dari penggunaan berbagai konsentrasi 

ekstrak Usnea barbata terhadap daya 

hambat pertumbuhan bakteri Salmonella 

typhimurium, sehingga secara statistik 

penggunaan berbagai konsentrasi ekstrak 

Usnea barbata dalam penelitian ini tidak 

memiliki perbedaan luas daerah zona 

hambat yang signifikan antara konsentrasi 

satu dengan yang lainnya, dapat dilihat 

bahwa semua perlakuan ekstrak termasuk 

dalam kategori kemampuan menghambat 

sedang,  

 Hal ini disebabkan karena konsentrasi 

perlakuan ekstrak Usnea barbata yang 

digunakan kecil, sehingga perbedaan zona 

hambatnya tidak begitu signifikan, 

walaupun secara statistik tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap perbedaan luas daerah zona 

hambat yang terbentuk, ekstrak Usnea 

barbata tetap memiliki potensi sebagai 

antibakteri karena dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Salmonella 

typhimurium, hal ini dibuktikan dengan 

terbentuknya zona hambat di sekitar 

sumuran.  

Zona hambat yang terbentuk pada 

media uji menunjukkan adanya aktivitas 

antibakteri dari ekstrak Usnea barbata, 

aktivitas tersebut berupa respon 

penghambatan terhadap pertumbuhan 

bakteri uji. Respon hambatan yang 

ditimbulkan oleh ekstrak Usnea barbata 

terhadap bakteri Salmonella typhimurium 

merupakan  akibat  dari  adanya kandungan  
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senyawa zat aktif yang terkandung di 

dalam ekstrak tersebut. Usnea barbata 

mengandung beberapa senyawa aktif yaitu 

alkaloid, flavanoid, saponin, tanin, dan 

terpenoid yang berfungsi sebagai 

antibakteri (Simanjuntak, 2021). Senyawa 

aktif yang terkandung dalam ekstrak 

etanol Usnea barbata tersebut memiliki 

mekanisme yang berbeda-beda dalam 

proses penghambatan terhadap 

pertumbuhan bakteri. Proses 

penghambatan pertumbuhan mikroba 

secara umum dapat melalui perusakan 

dinding sel, perubahan molekul protein 

dan asam nukleat, merusak membran 

plasma, menghambat kerja enzim hingga 

sintesis protein dan asam nukleat, serta 

menghambat sintesis metabolit esensial 

(Tortora et al., 2002 dalam Silviana & 

Asri, 2022). Selain itu Usnea barbata juga 

diketahui mengandung senyawa asam 

usnat, dimana senyawa ini bekerja dalam 

menghambat sintesis protein (Endarti dkk, 

2004 dalam Sari dkk, 2018). 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat 

bahwa rata-rata zona hambat ekstrak 

Usnea barbata meningkat bersamaan 

dengan meningkatnya konsentrasi. Hal ini  

menunjukkan bahwa terdapat 

kecenderungan peningkatan 

penghambatan oleh ekstrak Usnea 

barabata terhadap aktivitas bakteri 

Salmonella typhimurium, sehingga 

dilakukan uji persamaan regresi linear 

untuk mengetahui pada konsentrasi berapa 

ekstrak Usnea barbata termasuk dalam 

kategori kekuatan menghambat kuat.  

 

 

 
Gambar 3.  Kurva persamaan regresi linear 

ekstrak  Usnea barbata 

terhadap pertumbuhan bakteri 

S. typhimurium 

 
Berdasarkan hasil perhitungan 

persamaan regresi linear dari konsentrasi 

ekstrak Usnea barbata terhadap zona 

hambat pertumbuhan bakteri Salmonella 

typhimurium di dapat persamaan regresi 

linear  y = 0,100x + 7482 dengan koefisien 

determinasi sebesar 0,7565. Persamaan ini 

menunjukkan bahwa setiap penambahan 

konsentrasi ekstrak Usnea barbata sebesar 

1% maka akan menyebabkan luas diameter 

zona hambat yang terbentuk adalah sebesar 

0,100 mm. Nilai koefisien determinasi 

menunjukan bahwa 75,6% luas diamater 

zona hambat dipengaruhi oleh konsentrasi 

ekstrak Usnea barbata , sedangkan 

sisannya dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai 

koefisien korelasi antara x (Konsentrasi 

ekstrak)  dengan  y (zona hambat)  adalah 

sebesar  0,915, hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat hubungan antara konsentrasi 

ekstrak dan zona hambat sangat kuat, 

sehingga apabila konsentrasi ekstrak Usnea 

barbata ditingkatkan maka zona hambat 

yang terbentuk akan semakin besar.  
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Berdasarkan hasil perhitungan 

persamaan linear, apabila konsentrasi 

ditingkatkan menjadi 40% maka besarnya 

diameter zona hambat yang terbentuk 

adalah 11,49 mm, hal ini menunjukkan 

bahwa pengunaan ekstrak usnea barbata 

pada konsentrasi 40% sudah melebihi 

kontrol positif amoksisilin 25 𝜇𝑔/𝑚𝑙 
sehingga untuk mencapai kategori kuat 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Salmonella typhimurium maka perlu 

peningkatan konsentrasi ekstrak Usnea 

barbata menjadi 40%.  

Pada penelitian yang dilakuan oleh 

Simanjuntak (2021) didapatkan rerata 

diameter zona hambat ekstrak etanol 
Usnea barbata yang berbeda dengan 

penelitian ini. Adanya perbedaan besar 

zona hambat yang dihasilkan dipengaruhi 

oleh kandungan senyawa metabolit 

sekunder yang terkandung pada Usnea 

barbata, hal ini disebabkan oleh faktor 

lingkungan tempat tumbuh Usnea 

barbata.  Selain daerah temapat tumbuh 

Usnea barbata, penelitian Kulsum et al., 

(2019) menyatakan bahwa waktu maserasi 

juga turut mempengaruhi kandungan zat 

metabolit yang larut dalam pelarut, 

semakin lama suatu bahan diekstrak, 

semakin banyak pula zat yang dapat 

terekstrak. Pada penelitian sebelumnya 

maserasi dilakukan selama lima hari 

sedangkan pada penelitian ini maserasi 

hanya dilakukan selama tiga hari, sehingga 

diduga kandungan senyawa aktif yang 

terlarut pada penelitian ini lebih sedikit  

 dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya dan apabila kandungan 

senyawa yang terlarut cukup banyak maka 

dapat mengoptimalkan kemampuan 

menghambat dari suatu ekstrak tanaman. 

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak Lichen Usnea 

barbata memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella 

typhimurium dibuktikan dengan 

terbentuknya zona hambat disekitar 

sumuran, namun tidak terdapat perbedaan 

yang siginifikan antar setiap konsentrasi 

perlakuan. aktivitas antibakteri ekstrak 

Usnea barbata masih termasuk kategori 

sedang dalam menghambat pertumbuhan 

Salmonella  typhimurium. 

Saran 

1. Perlu peningkatan konsentrasi ekstrak 

Usnea barbata untuk dapat mencapai 

kategori penghambatan kuat  

2. Perlu dilakukan riset mengenai 

pengujian fitokimia terhadap ekstrak 

Usnea barbata yang diambil dari 

kawasan cagar alam Mutis Timau untuk 

mengetahui kandungan senyawa 

antibakteri yang terkandung di 

dalamnya   

3. Perlu dilakukan riset mengenai aktivitas 

antibakteri ekstrak Usnea barbata 

dengan waktu maserasi yang berbeda  

4. Perlu dilakukan riset mengenai aktivitas 

antibakteri dari fraksi-fraksi ekstrak 

lichen Usnea barbata  
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